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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh keadilan,

sistem perpajakan, dan kemungkinan terdeteksi kecurangan terhadap persepsi

Wajib Pajak mengenai etika tax evasion. Berdasarkan uraian yang ada, maka dapat

disampaikan simpulan hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Keadilan berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi Wajib Pajak

mengenai etika tax evasion berdasarkan hasil uji regresi. Jika Wajib Pajak

merasakan keadilan dari segi pengelolaan dana, manfaat, dan peraturan

perundang-undangan, maka Wajib Pajak tidak akan melakukan tax evasion.

Persepsi Wajib Pajak terhadap tindak tax evasion adalah hal yang tidak etis

untuk dilakukan, karena semakin adil sistem yang berlaku, maka tingkat

kecurangan yang dilakukan akan semakin kecil.

2. Sistem perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi Wajib

Pajak mengenai etika tax evasion berdasarkan hasil uji regresi. Sistem

perpajakan yang baik akan mempermudah Wajib Pajak dalam melakukan

kewajiban perpajakannya, sehingga akan memperkecil kecenderungan Wajib
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Pajak untuk melakukan tax evasion. Maka, persepsi Wajib Pajak terhadap

tindak tax evasion dianggap sebagai hal yang tidak etis untuk dilakukan.

3. Kemungkinan terdeteksi kecurangan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap persepsi Wajib Pajak mengenai etika tax evasion berdasarkan hasil uji

regresi. Kemungkinan kecurangan yang dilakukan oleh Wajib Pajak dapat

terdeteksi melalui pemeriksaan pajak. Semakin tinggi kemungkinan terdeteksi

kecurangan dalam pemeriksaan, maka Wajib Pajak akan cenderung untuk patuh

terhadap aturan perpajakan. Dalam hal ini, Wajib Pajak akan semakin

menghindari perilaku kecurangan seperti tax evasion, karena dana yang harus

dikeluarkan ketika terbukti melakukan tindak tax evasion lebih besar

dibandingkan dengan pajak sebenarnya yang harus ia bayar.

5.2 Keterbatasan

Berikut ini merupakan beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam

penelitian ini, yaitu:

1. Secara statistik, variabel dependen yaitu persepsi Wajib Pajak mengnai etika

tax evasion dijelaskan oleh variabel independen lainnya yang tidak dijelaskan

dalam penelitian ini sebesar 13,4% berdasarkan selisih nilai dari Adjusted R

Square sebesar 86,6% pada uji koefisien determinasi. Dalam penelitian ini

hanya mempertimbangkan empat variabel independen, yaitu keadilan, sistem

perpajakan, dan kemungkinan terdeteksi kecurangan sehingga kurang mewakili

faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi Wajib Pajak mengenai etika tax

evasion.
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2. Jumlah sampel yang terbatas, yaitu sejumlah 132 responden dikarenakan

keterbatasan waktu dalam penyebaran kuesioner.

5.3 Saran

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini,

maka terdapat beberapa saran yang ditujukan kepada peneliti selanjutnya, yaitu :

1. Memperluas ruang lingkup penelitian, yaitu dengan menambahkan faktor-

faktor lain dengan kemungkinan berpengaruh terhadap persepsi Wajib Pajak

mengenai etika tax evasion.

2. Memperpanjang waktu penyebaran kuesioner agar hasil penelitian lebih akurat.
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